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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan sosialisasi nilai-nilai
demokrasi melalui video berita dengan modifikasi strategi Modeling The Way dan
Physical Self-Assessment untuk meningkatkan pemahaman nilai demokrasi pada
remaja di Kelurahan Karawaci Baru, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang
Tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang berjenis pre-
eksperimental dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini
dilakukan di Perumnas Kelurahan Karawaci Baru Kecamatan Karawaci Kota
Tangerang. Populasi penelitian ini berjumlah 30 dan sampel 15. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
angket dan observasi. Indikator nilai-nilai demokrasi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: (1) menyelesaikan persolan secara damai dan melembaga; (2)
menyelenggarakan pergantian pimpinan secara teratur; (3) mebatasi pemakaian
kekerasaan sampai taraf yang minimum; (4) mengakui serta menggangap wajar
adanya keanekaragaman; (5) menjamin tegaknya keadilan. Validitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Correlation Product Moment dari Pearson.
Reliabilitas menggunakan uji Shapiro Wilk. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji-t sampel berpasangan. Pemutaran video berita dengan
Penerapan Strategi Modeling The Way dan Physical Self-Assesment mampu
meningkatkan pemahaman nilai-nilai demokrasi pada remaja dengan hasil
penelitian menunjukan bahwa t hitung 15,67217819 lebih besar dari t table 2,132
dengan taraf signifikan 0.05. Hasil ini didapat dari sebelum (Pretest) dan sesudah
(Posttest) sosialsisai nilai-nilai demokrasi melalui video berita dengan modifikasi
Modeling The Way dan Physical Self-Assessment dengan nilai rata-rata Pretest
48,07 meningkat menjadi 62,27 pada Posttest. Berdasarkan kedua data tersebut
kemudian dibandingkan sehingga diperoleh nilai selisih 14,2. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan Hy ditolak dan H, diterima
artinya ada peningkatan pemahaman pada nilai demokrasi melalui video berita
dengan modifikasi strategi Modeling The Way dan Physical Self-Assessment atau
ada peningkatan nilai rata-rata Pretest dan Posttest.

Kata Kunci: sosialisasi, nilai-nilai demokrasi, modeling the way, physical self-

assesment.
Abstract

This research is to describe the application of the socialization of democratic
values through news videos with modification of the Modeling The Way strategy
and Physical Self-Assessment to improve understanding of democratic values in
adolescents in the Karawaci Baru Village, Karawaci District, Tangerang City in
2019. This study uses an experimental method pre-experimental type with the
design of One Group Pretest and Posttest. This research was carried out in the
Perumnas of Karawaci Baru Village, Karawaci District, Tangerang City. The



population of this study was 30 and the sample was 15. The sampling technique
used in this study used the questionnaire and observation methods. Indicators of
democratic values used in this study are: (1) resolving problems peacefully and
institutionalized; (2) organizes regular leadership changes; (3) limit the use of
violence to a minimum; (4) recognizing and assuming reasonable diversity; (5)
guarantee the upholding of justice. The validity in this study uses the Correlation
Product Moment formula from Pearson. Reliability using the Shapiro Wilk test.
Analysis of the data used in this study was paired sample t-test. The screening of
the news video with the Implementation of the Way Modeling Strategy and
Physical Self-Assessment was able to improve understanding of democratic
values in adolescents with the results of the study showing that t count
15.67217819 was greater than t table 2.132 with a significant level of 0.05. These
results were obtained from before (Pretest) and after (Posttest) socialization of
democratic values through news videos with the modification of Modeling The
Way and Physical Self-Assessment with an average pretest score of 48.07
increasing to 62.27 at Posttest. Based on the two data are then compared so that
the difference value is 14.2. Based on these results it can be concluded that the
hypothesis proposed by HO is rejected and Ha is accepted, meaning that there is an
increase in understanding of democratic values through news videos by modifying
the Modeling The Way and Physical Self-Assessment strategies or there is an
increase in the pretest and posttest average scores.

Keywords: socialization, democratic values, modeling the way, physical self-

assessment.

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai sebuah bangsa besar sejak merdeka telah mengenal demokrasi
meskipun pengertian demokrasi bagi setiap individu dapat didefinisikan berbeda-
beda disebabkan keterbatasan pendidikan pada waktu itu. Di era milenial saat ini,
semangat demokrasi dirasa harus dibangkitkan, salah satunya melalui
memperkenalkan kembali demokrasi yang telah dijalankan bangsa ini selama
bertahun-tahun. Sosialisasi tentang demokrasi juga dirasa perlu untuk memberi
pemahaman yang benar tentang apa itu demokrasi.

Demokrasi adalah suatu sistem pemerintahan dimana kedaulatan tertinggi
berada di tangan rakyat. Adapun, secara etimologis demokrasi berasal dari bahasa
Yunani, yaitu “demos” yang berati rakyat dan “kratos” atau “’kratein”” yang berati
kekuasaan atau berkuasa. Demokrasi dapat diartikan rakyat berkuasa atau
pemerintah oleh rakyat (government or rule by the people).

Demokrasi tidak lepas dari musyarah mufakat dalam mengambil keputusan,

suatu keputusan mufakat apabila semua anggota yang bermusyawarah



menyetujuinya dan tidak diadakan perhitungan suara setuju atau tidak setuju
(Suheni,2011). Demokrasi berati pemerintahan yang dijalankan oleh rakyat, baik
secara langsung maupun tidak langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil
(Luber dan Jurdil). Menurut Abraham Lincoln, “Demokrasi adalah suatu
pemerintahan yang berasal dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat”.

Demokrasi bukanlah kata benda, tetapi lebih merupakan kata kerja yang
mengandung makna sebagai proses dinamis. Demokrasi adalah proses menuju dan
menjaga civil society yang menghormati dan berupaya merelaisasikan nilai-nilai
demokrasi (Suyadi,2013). Perilaku kehidupan dimasyarakat untuk pembentukan
nilai-nilai demokrasi harus selalu dibangkitkan. Nilai-nilai demokasi harus selalu
dibangkitkan karena memiliki tujuan untuk menciptkan suasana demokratis antar
masyarakat, yang akhirnya menimbulkan suasana harmonis. Kalangan remaja
juga harus selalu mengimplementasikan nilai-nilai demokratis, agar perannya
sebagai agen perubahan di masyarakat bisa semakin optimal. Untuk meningkatkan
nilai-nilai demokrasi di masyarakat dengan cara bersosialisi, karna sosialisai dapat
meningkatkan partisipasi politik di masyarakat.

Sosialisasi adalah hal yang sangat penting dan krusial bagi semua orang
dalam kehidupan bermasyarakat, kita bisa saling mengenal satu dengan yang lain
melalui sebuah komunikasi ataupun pemberian informasi pada kelompok atau
individu tertentu. Menurut Widiastuti (2013), sosialisasi adalah “suatu upaya atau
perlakuan dari suatu kelompok atau individu untuk memberikan pengertian,
informasi, dan pembinaan kepada masyarakat pada umumnya mengenai segala
sesuatu yang berhubungan dengan sistem nilai tertentu”. Pengertian sosialisasi
diatas sejalan dengan pendapat Wulandari (2013), yang menyatakan sosialisasi
adalah upaya memasyarakatkan sesuatu supaya lebih dikenal, dipahami, dihayati
olen masyarakat. Menurut Irwin dan Zane Berge (2006), “sosialisasi adalah
sesuatu yang luas dan dapat mengubah berbagai hal yang berbeda”. Pendapat lain
mengenai peran sosialisasi dikemukakan oleh Karpov (2016) yaitu “berbicara
tetang pembentukan jenis sosialisasi memberikan individu pencapaian diri yang
tumbuh dan menjadi sikap produktif terhadap pengetahuan dan kognisi, yaitu

tentang sosialisasi untuk pengetahuan masyarakat.



Nilai-nilai demokrasi yang rendah membuat masyarakat tidak mengetahui
pentingnya cara berkehidupan berbangsa dan bernegara atau dengan kata lain
berdemokrasi. Menurut Arnett sebagaimana dikutip Boundless (2010), ada tiga
pengertian utama sosialisai, yaitu:

Petama, sosialisasi merupakan kontrol impuls dalam membantu individu
mengembangkan hati nurani dengan tujuan tercapai secara alami ketika
orang tumbuh dalam masyarakat tertentu, kedua sosialisasi merupakan
proses individu bagaimana mempersiapkan dan melakukan peran sosial
tertentu seperti peran pekerjaan, peran gender, dan peran lembaga seperti
pernikahan dan menjadi orang tua, ketiga sosialisasi merupakan sumber
makna nilai bersama, melalui sosialisi orang belajar mengindentifikasi apa
yang penting dan dihargai dalam budaya tertentu.

Tingkat partisipasi politik masyarakat rendah karna tidak adanya kesadaran
demokrasi berdampak pada terhambatnya pembangunan nasional. Kesadaran
demokrasi dapat diperoleh melali beberapa hal, salah satunya dengan menonton
video berita terutama bagi masyarakat awam penting agar mengetahui
perkembangan demokrasi di Indonesia. Demokrasi harus sesuai dengan nilai
kemanusian yang adil dan beradab agar mampu menjamin serta memberikan
perlindungan hak asasi manusia.

Nilai demokrasi harus sudah mulai ditanamkan sedini mungkin di
lingkungan masyarakat terutama remaja, hal ini dimaksudkan agar tidak salah
mengartikan demokrasi yang dijalankan di Indonesia. Pemutaran video berita
diharapkan menjadi cara yang efektif untuk mensosialisasikan demokrasi. Media
tersebut diharapkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan dapat tercapai.

Modeling The Way adalah strategi pembelajaran yang merupakan sebuah
pola umum rentetan kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan
tertentu. Strategi juga bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan
siswa dalam menunjukan kegiatan belajar mengajar yang telah di gariskan
Saefudin,dkk (2002:5). Menurut Supomo (2014), strategi Physical Self-
Assessment adalah menilai peserta didik dengan cara melibatkan mereka dalam
membuat penelitian tentang belajar mereka sendiri, terutama tentang prestasi

mereka dan hasil dari pembelajaran mereka.



Perlu adanya sosialisai tentang nilai-nilai demokrasi sehinga mampu
menjadi remaja yang berkarakter cinta tanah air. Berdasarkan permasalahan diatas
dipandang cukup penting untuk melakukan penelitian tentang “sosialisasi nilai-
nilai demokrasi melalui video berita dengan modifikasi strategi Modeling The way
dan Physical Self-Assessment pada remaja di Kelurahan Karawaci Baru,
Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang Tahun 2019”. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

a. Bagaimana penerapan sosialisasi nilai-nilai demokrasi melalui pemutaran
video berita dengan modifikasi strategi Modeling The Way dan Physical self-
Assesment pada remaja di Kelurahan Karawaci Baru, Kecamatan Karawaci,
Kota Tangerang Tahun 2019 ?

b. Apakah sosialisasi nilai-nilai demokrasi melalui pemutaran video berita
dengan modifikasi strategi Modeling The Way dan Physical self-Assesment
dapat meningkatkan pemahaman nilai demokrasi remaja di Kelurahan
Karawaci Baru, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang Tahun 2019 ?

Tujuan Penelitian:

a. Untuk mendeskripsikan penerapan sosialisasi nilai-nilai demokrasi melalui
pemutaran video berita dengan modifikasi strategi Modeling The Way dan
Physical self-Assesment pada remaja di Kelurahan Karawaci Baru, Kecamatan
Karawaci, Kota Tangerang Tahun 20109.

b. Untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai demokrasi melalui pemutaran
video berita dengan modifikasi strategi Modeling The Way dan Physical self-
Assesment pada remaja di Kelurahan Karawaci Baru, Kecamatan Karawaci,

Kota Tangerang Tahun 2019.

2. METODE

Metode penelitian ini adalah eksperimen yang berjenis Pre-Exsperimental
Designs. Menurut Sugiyono (2017:40), eksperimen merupakan jenis metode
penelitian kuantitatif. Menurut Darmadi (2014:115), penelitian eksperimen
merupakan metode yang dapat menguji hipotesis hubungan sebab/akibat. Menurut

Sugiyono (2017:109), Pre-eksperimental merupakan metode riset yang



menggunakan langkah-langkah dasar penelitian eksperimen, namun tidak ada
kelas control sebagai pembanding. Penelitian ini menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest, pada penelitian ini diberikan pretest (O1), perlakuan (X), Posttest
(O2), dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017:74).

Langkah-langkah One-Group Pretest-Posttest Design adalah (1) mengada-kan
Pretest, (2) memberikan perlakuan, (3) mengadakan Posttest, (4) menganalisis
data. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 15 remaja dari 30 populasi. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Cluster Sampling. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
angket/kuesioner dan observasi. Uji validitas data dalam penelitian ini
menggunakan rumus Correlation Product Moment dari Pearson. Uji reliabilitas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rumus Alpha. Analisi data dalam
penelitian ini terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data dalam
penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk. Pengujian hipotesis dalam

penelitian ini menggunakan uji-t sampel berpasangan atau Paired Sample T-test.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan sosialisasi nilai-nilai demokrasi menggunakan strategi tidak lah
sembarangan menurut Marno et al (2010:3) menyatakan bahwa.

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan
oleh pengajar untuk memilih kegiatan yang digunakan selama proses
pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangakan
dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran tertentu

Dalam hal ini digunakan strategi Modeling The Way dan Physical Self-
Asssessment untuk mensosialisasikan nilai-nilai demokrasi melalui video berita.
Hal ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan pemahaman nilai demokrasi
remaja di Kelurahan Karawaci Baru Kecamatan Karawaci Kota Tangerang.

Langkah-langkah desain One Group Pretest-Posttest Design meliputi

pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan.



Tahap awal yang dilakukan peneliti yaitu mengadakan pretest dengan
membagikan angket kepada remaja di Kelurahan Karawaci. Angket tersebut
sebagai instumen yang digunakan untuk mengukur pemahaman nilai-nilai
demokrasi. Langkah kedua dalam penelitian ini yaitu memberikan penerapan
sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai demokrasi melalu
pemutaran video berita dengan modifikasi strategi Modeling The Way dan
Physical Self-Assessment. Tahap akhir peneliti mengadakan posttest dengan
menyebarkan angket yang sama dengan pretest dengan tujuan untuk
mebandingkan hasil yang di peroleh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Nilai rata-rata pretest sebanyak 48,07 meningkat menjadi 62,27 pada
posttest. Nilai median pretest sebesar 48,00 meningkat menjadi 61,00 pada
posttest. Nilai mode pretest yaitu 48 meningkat menjadi 67 pada posttest. Nilai
minimum pretest sebesar 41 meningkat menjadi 55 pada posttest. Nilai
maksimum pretest sebanyak 55 meningkat menjadi 70 pada posttest. Nilai sum
pretest berjumlah 721 meningkat menjadi 934 pada posttest. Berdasarkan kedua
data pretest dan posttest tersebut kemudian dibandingkan sehingga diperoleh nilai
selisih sebesar 14,2.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t
Paired Sample T-test dengan hasil nilai thiwng lebih besar dari twane Yyaitu
15,67217819 > 2,132 atau probabilitas .000 > (level of significant 0.05). Hasil
yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan Hy ditolak dan
Ha diterima, artinya ada peningkatan pemahman pada remaja Kelurahan Karawaci
Baru, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang setelah dilaksanakan penerapan
sosialisasi nilai-nilai demokrasi melalui video berita dengan modifikasi strategi
Modeling The Way dan Physical Self-Assessment atau ada nilai rata-rata Pretest
dan Posttest.

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian Arumsari (2017) yang
menunjukan bahwa model sosialisasi dapat mengingkatkan nilai-nilai peduli
sosial dalam kehidupan bermasyarakat dengan menggunakan strategi Physical
Self-Assessment kombinasi Answer Gallery. Penelitian ini sejalan dengan kajian

oleh Anegawati (2016) bahwa pelaksanaan penelitian dengan menerapkan strategi



Modeling The Way dapat meningkatkan hasil belajar PAI siswa. Hasil kedua
peneliti tersebut selaras dengan peneliti yaitu adanya persamaan tegaknya
keadilan (Indikator nilai demokrasi) serta penerapan model sosialisasi
dimasyarakat (remaja). Perbedaan kedua peneliti ini terletak pada tempat
dilakukannya sosialisasi.

Hasil Penelitian Yolcu (2015) menunjukan bahwa demokrasi memiliki
tempat yang signifikan dalam pendidikan, demokrasi adalah kebebasan
berekspetasi, memilih dengan bebas para penguasa keadilan, demokrasi
menekankan kebebasan karena orang dapat menentukan karakteristik masing-
masing dan perbedaan ketika mereka merasa bebas. Persamaan dalam penelitian
ini yaitu mengakui serta menganggap wajar adanya keanekaragaman (Indikator
nilai demokrasi).

Hasil Penelitan Duman (2010) menunjukan bahwa dalam filsafat pendidikan
modern, guru diharapkan lebih demokratis dan humanistik. Guru mengadopsi
pendekatan metodologis yang sesuai bagi siswa untuk meningkatkan kebebasan di
dalam kelas atau luar kelas. Dalam sistem pendidikan lebih banyak penekanan
kepada pendekatan metodologis pendidikan modern filosofi yang dapat digunakan
untuk mendidik individu yang memiliki sikap lebih demokratis. Persamaan dalam
penelitian ini yaitu membatasi kekerasaan sampai taraf yang paling minimum
(Indikator nilai demokrasi)

Hasil Penelitian Ciydem (2014) menunjukan bahwa pendidikan adalah
paling penting untuk pengembangan dan pematangan demokrasi dan hak asasi
manusia. Masyarakat dapat menginternalisasi konsep-konsep ini dengan melalui
proses pendidikan demokratis yang menghargai manusia. Persamaan dalam
penelian ini yaitu menyelesaikan persoalan secara damai dan melembaga
(Indikator nilai demokrasi).

Hasil penelitian Faruk (2015) menujukan bahwa demokrasi adalah bentuk
yang paling di terima dari sistem pemerintahan dan memilki kepentingan besar
bagi warga dengan memungkinkan mereka berpartisipasi yang setara dan aktif
dalam kehidupan bersama. Sebagai pengembangan dan karakteristik yang penting

bagi semua warga negara, setiap negara demokratis menempatkan penekanan



pada pendidikan demokrasi kurikulum pendidikannya. Beberapa tahun terakhir
perkembangan tentang pendidikan demokrasi di sekolah negeri nasional di turki
telah dilihat dan tujuan pendidikan tetatang mengajar demokrasi telah
dikembangkan oleh kementrian pendidikan nasional turki. Perbedaan dalam
penilian adalah subjeknya, penelian Faruk (2015) difokuskan untuk warga turki,
sedangkan peneliti pada remaja.

Hasil penelitian Kubow dan Kinney (2000) menujukan bahwa peserta didik
Hungaria menguraikan prinsip-prinsip untuk menciptakan lebih banyak
lingkungan kelas yang demokratis. mendorong partisipasi aktif, menghindari buku
teks di dominasi intruksi, fokus pada isu-isu kontroversial, dan mengakui martabat
manusia adalah beberapa cara untuk menumbuhkan indeologi demokrasi didalam
kelas. Perbedaan dalam penilitian adalah subjeknya Kubow dan Kinney (2000)
difokuskan untuk lingkungan kelas, sedangkan peneliti pada remaja di
masyarakat.

Hasil penelitian Cifci (2013) menunjukan bahwa IPS merupakan salah satu
mata pelajaran dasar yang bertujuan untuk melatih warga negara yang baik.
Konsep demokrasi merupakan topik penting bagi siswa untuk memahami
sehingga mencapai tujuan melalui subjek. Hasil dalam penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara siswa terhadap ilmu sosial subjek dan persepsi siswa
tentang konsep demokrasi. Temuan di atas bahwa ada hubungan positif anrata
sikap siswa terhadap ilmu sosial subjek persepsi mereka tentang demokrasi. Hal
ini terbukti tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap siswa terhadap ilmu
sosial subjek dan persepsi siswa tetang konsep demokrasi dalam hal jenis kelamin.
Perbedaan dalam penelitian adalah subjeknya, peneliti Cifci (2013) difokuskan
untuk siswa di dalam kelas, sedangkan peneliti pada remaja di masyarakat.

Hasil penelitian Chandrakar (2016) menyimpulkan bahwa sikap demokratis
merupakan aspek penting dari masyarakat modern dan untuk mengembangkan
sikap-sikap di antara warga. Memperhatikan sikap warga sekolah merupakan
tanggung jawab yang besar dari sekolah dan terlebih lagi guru dan calon guru
untuk mendidik siswa tentang proses politik, tanggung jawab politik dan tradisi

demokrasi untuk memberi mereka pelatihan yang sepenuhnya dipahami tentang



kewarganegaraan. Perbedaan dalam penelitian adalah penelitian Chandrakar
(2016) mengkaji sikap demokratis yang diajarkan oleh guru kepada siswa di India
sedangkan peneliti mengembangkan sikap demokratis pada remaja di masyarakat.

Penelitian Lengeling (2017) menujukan bahwa penting bagi guru untuk
mengenali proses sosialisasi dan pengaruhnya terhadap pembentukan identitas
mereka. Guru juga perlu memahami profesi mereka dan bagaimana guru dapat
membayangkan diri mereka sendiri untuk masa depan, dalam program pendidikan
guru, mengeksplorasi tema identitas pemula, pengalaman guru, kepercayaan, dan
nilai-nilai harus didiskusikan sehingga guru dapat menyadari apa yang mungkin
mereka hadapi dimasa depan sehingga lebih siap untuk mengajar dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian Karprov (2016) menunjukkan bahwa Socialization
for the Knowledge Society masyarakat mampu menghasilkan pengetahuan yang
baru secara intensif, baik mendasar maupun terapan. Secara efektif mengubah
bagian yang diperlukan dari pengetahuan baik ekonomi maupun sosial. Hasil
penelitian ini telah digunakan dalam kegiatan program ilmiah dan sosial untuk
kaum muda dan pelajar "Langkah ke Masa Depan".Kedua penelitian tersebut
selaras dengan peneliti yaitu tentang sosialisasi dimasyarakat. Perbedaan
penelitian keduanya terletak pada tempat dilakukannya sosialisasi.

Model sosialisasi nilai-nilai demokrasi melalui video berita dengan
modifikasi strategi Modeling The Way dan Physical Self-Assessment dapat
meningkatkan pemahan nilai demokrasi remaja di Kelurahan Karawaci Baru
Kecamatan Karawaci Kota Tangerang. Peningkatan tersebut didasari hasil angket

pada pretest dan posttest.

4. PENUTUP

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t
Paired Sample T-test dengan hasil nilai thiwng lebih besarl dari tuape Yaitu
15,67217819 > 2,132 atau probabilitas .000 > (level of significant 0.05).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan H, ditolak
dan H, diterima artinya ada peningkatan pemahaman remaja di Kelurahan

Karawaci Baru, Kecamatan Karawaci, Kota Tangerang setelah dilaksanakan
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sosialisasi nilai-nilai demokasi melalui video berita dengan modifikasi strategi
Modeling The Way dan Physical Self-Assessment atau ada nilai rata-rata pretest
dan posttest.

Berdasarkan kesimpulan di atas, memberi implikasi bahwa pemahaman
nilai demokrasi melalui video berita dapat meningkat apabila dilakukan sosialisasi
dengan penerapan modifikasi strategi Modeling The Way dan Physical Self-
Assessment. Apabila ingin meningkat pemahaman remaja terkait nilai demokrasi
melalui video berita, maka salah satu alternatif yang dilakukan adalah melalui
sosialisasi dengan penerapan modifikasi strategi Modeling The Way dan Physical
Self-Assessment. Semakin tinggi pemahaman remaja nilai demokrasi, maka
mereka akan saling menghargai dan menghormati perbedaan yang dimiliki oleh
setiap setiap individu.

Manfaat penelitian terutama untuk guru PPKn yaitu sebagai acuan dalam
mengimplementasikan nilai demokrasi dikalangan remaja. Menjadi sumber bahan
ajar dalam materi pelajaran PPKn. Sebagai pegangan yang dapat digunakan
sebagai teori dan langkah dalam penelitian selanjutnya. Berdasarkan pengalaman
ketika melaksanakan nilai demokrasi melalui video berita dengan modifikasi
strategi Modeling The Way dan Physical Self-Assessment untuk meningkatkan
pemahaman pada remaja Kelurahan Karawaci Baru Kecamatan Karawaci Kota
Tangerang Tahun 2019 maka saran yang bisa peneliti sampaikan yaitu: (1)
Kepada para remaja di Kelurahan Karawaci Baru setelah mendapatkan sosialisasi
dengan menggunakan strategi Modeling The Way dan Physical Self-Assessment di
harapkan dapat lebih memahami nilai-nilai demokrasi dan menyadari adanya
multikulturalisme, sehingga dapat memiliki sikap menghormati dan menghargai
setiap perbedaaan. Bukan sekedar memahami teori (2) Untuk peneliti selanjutnya
hendaknya mencari strategi pembelajaran yang berbeda untuk meningkatkan

pemahaman nilai-nilai demokrasi melalu video berita.
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